BAB V
SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan
Simpulan yang dapat diambil dari hasil penelitian ini adalah
sebagai berikut:

1. Terdapat aktivitas penghambatan pembentukan biofilm S. aureus
ATCC 25923 oleh ekstrak etanol kulit bawang merah (Allium
cepa L.).

2. Ekstrak etanol kulit bawang merah (Allium cepa L.) mengandung
senyawa fitokimia berupa flavonoid, saponin, fenol, tanin,
alkaloid, dan steroid.

3. Aktivitas penghambatan pembentukan biofilm meningkat seiring
dengan peningkatan konsentrasi dan mencapai puncak pada
konsentrasi 25% namun tidak terdapat perbedaan pengaruh yang
bermakna antara konsentrasi 12,5% dengan 25%. Aktivitas
penghambatan pembentukan biofilm semua kelompok ekstrak
lebih rendah daripada CHG 0,2% dan lebih tinggi daripada
DMSO 1% secara bermakna.

4. Konsentrasi ekstrak etanol kulit bawang merah yang paling
efektif dalam menghambat pembentukan biofilm S. aureus ATCC
25923 adalah 12,5% namun masih belum menyamai efektivitas

CHG 0,2%.
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5.2 Saran
Berdasarkan hasil penelitian, saran yang dapat diberikan adalah
sebagai berikut:

1. Diperlukan proses sonifikasi pada ekstrak di penelitian
mendatang untuk memastikan semua senyawa fitokimia larut
sempurna sehingga efek penghambatan pembentukan biofilm
yang dihasilkan tidak bias akibat senyawa fitokimia yang kurang
larut.

2. Diperlukan penelitian lebih lanjut mengenai uji toksisitas ekstrak
etanol kulit bawang merah terhadap sel epitel rongga mulut untuk

memastikan keamanan penggunaan topikal sebagai obat kumur.



